BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Perencanaan Pendidikan Karakter (KPPM)

1. Perencanaan

Perencanaan merupakan serangkaian tindakan untuk mencapai suatu
hasil yang diinginkan. Untuk mencapai tujuan seperti yang diinginkan, maka
perlu adanya penyusunan rancangan yang matang agar tidak melenceng dari
harapan awal begitu juga kurikulum.*

Kurikulum merupakan suatu program pendidikan yang berisikan
berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar yang diprogramkan, direncanakan
dan dirancangkan secara sistemik atas dasar norma-norma yang berlaku yang
dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi tenaga kependidikan dan
peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan.? Dari deskripsi kurikulum di
atas, sebuah kurikulum yang baik haruslah ada perencanaan yang baik dan
matang guna mencapai tujuannya, yaitu tujuan pendidikan.

KPPM muncul tidak dengan sendirinya, apalagi muncul dengan secara
tiba-tiba. KPPM ada melalui berbagai proses perencanaan terlebih dahulu.’®
Pada awalnya kurikulum yang digunakan di Mts Darussalam adalah kurikulum
dengan nama Kurikulum KTSP. Namun pada perkembangannya, setelah ada

beberapa masukan dan koreksi dari pihak yayasan, maka diadakan

! Nur zazin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan, ( Jogyakarta: Ar-ruz Media, 2011), 31.

2 Dakir, Perencanaan & Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 3.

® Moh Nur Ashari S. Hum Kepala sekolah Mts Darussalam Wawancara, Sidoarjo, 11 Juni
2014.
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penambahan dalam kurikulum tersebut, hingga tersusunlah Kurikulum
Pengembangan Pribadi Muslim (KPPM) yang ada sekarang ini.

Kemudian sebagai tindak lanjut pengaplikasianPendidikan Karakter
(KPPM) di Mts Darussalam, kepala sekolah Mts Darussalam Sidoarjo sebagai
manager menunjuk guru yang berkompeten sebagai koordinator kurikulum.
Koordinator kurikulum tersebut membentuk sebuah tim kurikulum untuk
membahas tentang perencanaan kurikulum, kemudian disosialisakan kepada
guru-guru yang lain.

. Tujuan Pendidikan Karakter

Disusunnya Kurikulum KPPM ini merupakan implementasi UU No. 20
tahun 2003 dan PP No. 19 tahun 2005 yang dituangkan dalam program kerja
sekolah atau program jangka pendek, jangka menengah, dan jangka
panjang.*Hal ini merupakan kegiatan dinamis dalam program yang disusun
dengan maksud untuk memberikan gambaran dan informasi kepada semua
pihak yang terlibat dalam pengelolaannya, baik pengelolaan teknis edukatif
maupun administratif.

Sedangkan tujuan perencanaan Kurikulum Pengembangan Pribadi
Msulim (KPPM) adalah agar dapat dijadikan pedoman kepada semua pihak
yang berkepentingan dalam melaksanakan kegiatan secara efektif dan efisien
sesuai dengan perencanaan menurut prosedur, metode, dan sistem

pelaksanaannya yang mengacu kepada peningkatan mutu pendidikan yang

*Kurikulum Pemgembangan Pribadi Muslim (KPPM) Mata Pelajaran Agama dan Al-Qur’an
Sekolah.
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dihasilkan sebagai akibat adanya proses belajar mengajar dengan dukungan
dari pelayanan administrasi yang memadai.

Tujuan pendidikan memiliki Klasifikasi, dari mulai tujuan yang sangat
umum sampai tujuan khusus yang bersifat spesifik dan dapat diukur,yang
kemudian dinamakan kompetensi. Tujuan Kurikulum Pengembangan Pribadi
Muslim (KPPM) juga dilandasi oleh tujuan Pendidikan. Tujuan pendidikan
tersebut diklasifikasikan menjadi 4, yaitu :

a. Tujuan Pendidikan Nasional ( TPN)

Tujuan Pendidikan Nasional adalah tujuan yang bersifat paling
umum dan merupakan sasaran yang harus dijadikan pedoman oleh setiap
usaha pendidikan.Tujuan pendidikan umum biasanya dirumuskandalam
bentuk perilaku yang ideal sesuai dengan pandangan hidup dan filsafat
suatubangsa yang dirumuskan oleh pemerintah dalam bentuk undan-undang.

Secara jelas tujuan pendidikan nasional yang bersumber dari system
nilai pancasila dirumuskan dalam UU No. 20 Tahun 2003° Pasal 3, bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan bentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehudupan bangsa, bertujuanuntuk berkembangnya potensi peserta didik,
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

b. Tujuan Institusional (TI)

® Undang-undang Republik Indonesia Nomer 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan
Nasional
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Tujuan Institusional adalah tujuan yang ingin dicapai dari setiap
jenis maupun jenjang pendidikan.®Tujuan institusional merupakan tujuan
antara untuk mencapai tujuan umum yang dirumuskan dalam bentuk
kompetensi lulusan setiap jenjang pendidikan.

c. Tujuan Kurikuler ( TK)

Tujuan Kurikuler merupkan tujuan yang harus dicapai oleh setiap
bidang studi atau mata pelajaran. Tujuan kurikuler juga pada dasarnya
merupakan tujuan untuk mencapai tujuan lembaga pendidikan.Dengan
demikian, setiap tujuan kurikuler harus dapat mendukung dan diarahkan
untuk mencapai tujuan institusional.

d. Tujuan Instruksional atau Tujuan Pembelajaran ( TP )

Tujuan Pembelajaran merupakan bagian dari tujuan kurikuler,dapat
didefinisikan sebagai kemampuan yang harus dimiliki oleh anak didik
setelah mereka mempelajari bahasan tertentu dalam bidang studi tertentu
dalam satu kali pertemuan. Karena hanya guru yang memahami kondisi
lapangan,termasukmemahami karakteristik siswa yang akan melakukan
pembelajaran disuatu sekolah, maka menjabarkan tujuan pembelajaran
adalah tugas guru.

Desain dan perencaan KPPM adalah identik dengan perencanaan
dan desain Pendidikan Agama dan Pendidikan Al-Qur’an di Sekolah
Islam Mts Darussalam yang bertujuan membentuk manusia muslim dan

muslimat yang beriman, bertagwa dan berakhlak mulia, beramal saleh,

® Akhmad Sudrajat, Kurikulum dan Pembelajaran dalam Paradigma Baru, (Yogyakarta:
Paramitra Publishing, 2011), 25.
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berjiwa pemimpin, berpandangan luas dan bertanggungjawab secara
pribadi kepada Allah swt, kepada hati nurani sendiri, kepada manusia
lain, memelihara lingkungan hidup dan secara bersama-sama
bertaggungjawab untuk membangun bangsa, negara dan agama.

Tujuan Pendidikan Agama dan Pedidikan Al-Qur’an di Sekolah
Dasar Islam Mts Darussalam adalah terbentuknya manusia yang beriman,
bertagwa, dan berakhlak mulia yang memahami dasar-dasar agidah,
syari’ah dan akhlak Islam untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari

dan mengetahui sumber utama ajaran Islam.

3. Prinsip Pengembangan pendidikan karakter (KPPM)

Prinsip Pengembangan Kurikulum Pengembangan Pribadi Musli

(KPPM) adalah sebagai berikut:

a.

g.

Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan peserta
didik dan lingkungannya.
Beragam dan terpadu.

Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni

. Relevan dengan kebutuhan kehidupan.

Menyeluruh dan berkesinambungan.
Belajar sepanjang hayat.

Seimbang antarakepentingan nasional dan kepentingan daerah.

4. Isi / Materi Pelajaran
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Isi  kurikulum merupakankomponen yang berhubungan dengan
pengalaman belajar yang harus dimiliki siswa. Isi kurikulum itu
menyangkut semua aspek baik yang berhubungan dengan pengetahuan
atau materi pelajaranyang biasanya tergambarkan pada isi setiap mata
pelajaran yang diberikan maupun aktivitas dan kegiatan siswa. Baik materi
maupun aktivitasitu seluruhnya diarahkan untuk mencapai tujuan yang
ditentukan.

Materi muatan masing-masing sub mata pelajaran tersebut, pada
Sekolah Islam Mts Darussalam dikembangkan sesuai kondisi awal
(masukan) peserta didik, dengan menggunakan beberapa pertimbangan.
Diantara pertimbangan tersebut adalah:

a. Tidak mengurangi kurikulum (Kemendikas) yang berlaku secara nasional
b. Dan tidak pula menjadi penghalang pencapaian target Sekolah Islam.

Materi Pendidikan Agama pada Mts Darussalam meliputi 6 unsur ,
yaitu: Aqidah, Syari’ah, Akhlak, Muamalah, Sejarah Umat Islam, dan Ilmu
Pengetahuan. Materi Pendidikan Al-Qur’an meliputi, hafalan surat dan ayat-
ayat pilihan serta pemahaman isi kandungan, dan bahasa Arab yang
menunjang pemahaman bidang studi Pendidikan Agama pada umumnya dan
pemahaman Al-Qur’an pada khususnya..”

Bahan pembelajaran (learning materials) adalah seperangkat materi
atau substansi pelajaran yang disusun secara runtut dan sistematis serta

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam

" Moh. Mujib, S.E. Wawancara, Sidoarjo, 11 Juni 2014.
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kegiatan pembelajaran.®Bahan pembelajaran merupakan komponen isi pesan
dalam kurikulum yang harus disampaikan kepada siswa. Memiliki bentuk
pesan yang beragam seperti bentuk fakta, konsep, prinsip/kaidah, prosedur,
problema, dan sebagainya.’ Bahan ajar diberikan kepada siswa harus sesuai
dengan muatan kurikulum yang diberlakukan.

Pada dasarnya muatan kurikulum vyang diberlakukan di Mts
Darussalam Sidoarjotidak jauh berbeda dengan yang diberlakukan muatan
kurikulum sekolah lain yang berada di bawah naungan Kemenerian Agama.
Yang membedakannya adalah di Mts Darussalam Sidoarjo ada Kurikulum
Pengembangan Pribadi Muslim (KPPM) yang dikhususkan pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Mata Pelajaran Al-Qur’an beserta
Bahasa Arab sebagai penunjang dari Mapel Al-Qur’an. Sehinngga pada
intinya adalah Mts DarussalamSidoarjomenggunakan kurikulum gabungan
yang diberlakukan oleh Dinas Pendidikan dan Kurikulum KPPM Mts
Darussalam Sidoarjo.

Berikut ini adalah program pengajaran yang dilakukan di Mts
Darussalam Sidoarjo:

Tabel 4.8 Struktur Kurikulum

Kelas dan Alokasi Waktu
Komponen
Vil Vi IX
A.Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama
- Al-Quran Hadits 2 2 2
- Agidah Akhlak 2 2 2

8 M. Djauhar Shidig, dkk. Pengembangan Bahan Ajar, (Direkrorat Jenderal Pendidikan tinggi,
Depdiknas, 2008).
’Asep Herry Hernawan, dkk. Pengembangan Bahan Ajar...
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- SKI 2 2 2
- Figih 2 2 2
- Bahasa Arab 2 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4
4. Bahasa Inggris 4 4 4
5. Matematika 4 4 4
6. Ilmu Pengetahuan Alam 5 5 5
7. llmu Pengetahuan Sosial 4 4 4
8. Seni dan Budaya 2 2 2
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 2 2 2
Kesehatan
10.Keterampilan/Teknologi Informasi dan 2 2 2
Komunikasi

B. Muatan Lokal
1. Bahasa Jawa 1 1 1
2. Aswaja/ Ke — NU —an 1 1 1
3. Baca Tulis Al-Qur’an 1 1 1
4. Sholat Dhuha berjama’ah 1 1 1
5. Pembinaan Spiritual 1 1 1
C. Pengembangan diri/ BK 1 1 1
Jumlah 45 45 45

Selain mengadakan pembelajaran reguler sesuai kurikulum Nasional

dan Kurikulum Pengembangan Pribadi Muslim Mts Darussalam Sidoarjo

juga menyelenggarakan kegiatan ekstra kurikuler. Di antara kegiatan

ekstrakurikuler yang diselenggarakan di Mts Darussalam Sidoarjo adalah™ :

a.

Kepramukaan

Bertujuan untuk :

19 1hu Mif, S.Pd. Si koordinator ekstrakulikuler 2013 — 2014, Wawancara, Sidoarjo, 15 Juni 2014.
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1) Melatih siswa dalam berorganisasi dan bekerja sama.

2) Melatih siswa agar menjadi manusia yang terampil dan mandiri.

3) Melatih siswa agar mempunyai kemampuan dalam mempertahan-kan
hidup

4) Mengembangkan jiwa sosial dan peduli kepada orang lain.

5) Mengembangkan rasa kesetikawanan sosial.

6) Melatih siswa agar dapat menyelesaikan masalah dengan tepat .

b. Seni dan Budaya

1) Theater , 2) Jurnalistik, 3), Tari 4), Hadrah Banjari 5), Drum Band.
Bertujuan untuk :
a) Mengembangkan rasa percaya diri.
b) Mengembangkan rasa penghargaan terhadap karya orang lain.
c) Mengembangkan prestasi di bidang seni, baik seni musik, seni rupa,
seni tari, teater dan bahasa.

c. Keolah Ragaan

1), Bola Voley, 2), Futsal 3), Bulu Tangkis.
Bertujuan untuk :

a) Mengembangkan rasa percaya diri

b) Mengembangkan rasa disiplin dan sportifitas

¢) Mengembangkan prestasi di bidang olah raga

d) Mempererat tali persaudaraan dan rasa persatuan

e) Mengembangkan rasa kesetikawanan sosial

d. Pembinaan Study Club
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Bertujuan untuk :

1) Mengembangkan rasa percaya diri.

2) Mengembangkan rasa ingin tahu.

3) Meningkatkan Kkreativitas dan inovasi.

Kegiatan pengembangan diri yang berupa layanan Bimbingan dan
Konseling dilaksanakan di dalam kelas bersama guru BK dengan alokasi
waktu 1 jam pelajaran, sedangkan untuk Kkegiatan ekstrakurikuler
dilaksanakan diluar jam pembelajaran dan dibina oleh guru, praktisi, pelatih,
atau alumni yang memiliki kualifikasi di bidangnya secara memadai.

a. Jadwal kegiatan

Tabel 4.9 jadwal kegiatan

Pelaksanaan
No Jenis Kegiatan ]
Hari Waktu

1 | Al-Qur’an Senin - Kamis 12.20 - 14.00

2 | Tanwirul Hijjah Senin - Kamis 12.20 - 14.00

3 | Agidatul Awwam Senin - Kamis 12.20 - 14.00

4 | Washoya Senin - Kamis 12.20 - 14.00

5 | Pramuka & Teater Jum’at Jenis Ekstrakurikuler
6 | Qiro’ah,Banjari Minggu Jenis Ekstrakurikuler

Alokasi waktu pengembangan diri

a. Dialokasikan waktu 2 jam pembelajaran (2 x 40 menit)
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b. Pelaksanaan :

1) Jam pelajaran (intra kurikuler) untuk bimbingan karier.

2) Jam diluar pembelajaran (ektra kurikuler) untuk selain BK.
c. Penilaian

1) Penilaian dilakukan secara kualitatif.

2) Dinilai selama pelaksanaan kegiatan pada tiap semester.

3) Dilaporkan kepada orang tua/wali murid pada tiap semester.

Berdasarkan struktur pengajaran program kurikulum di atas, dapat
dilihat dengan jelas bahwa Mts Darussalam Sidoarjo disamping
melaksanakan kurikulum Nasional juga melaksanakan Kurikulum
Pengembangan Pribadi Muslim yang telah di bentuk bersama. Hal
tersebut guna siswa Mts Darussalam Sidoarjo selain memiliki ilmu
pengetahuan umum yang baik juga memiliki penegetahuan dan
pengamalan ilmu Agama yang unggul yang diwujudkan dengan Akhlag
al-karimah dalam kehidupan sehari-hari.

Buku ajar yang digunakan dalam pembelajaran Mts Darussalam
Sidoarjo hampir sama dengan sekolah-sekolah lain pada umumnya.
Mengambil bahan ajar dari penerbit buku yang telah ditunjuk atau buku
dari Kementerian Pendidikan Agama. Akan tetapi khusus untuk
Kurikulum Pengembangan Pribadi Muslim Mts Darussalam Sidoarjo
menggunakan buku yang telah di pesan oleh sekolah..

Buku ajar yang digunakan di Mts Darussalam Sidoarjo disusun

menggunakan pendekatan normatif dengan narasai verbal. Hal ini dapat
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menguntungkan kognisi siswa namun kurang memberi peluang bagi
pengayaan pengalaman dan kesadaran. Dalam buku ajart tersebut terdapat
beberapa gambar dan desaian yang ekstrim. Sepeti gambar neraka,
perang, sadis, hal ini secara tidak langsung mengenalkan Islam terhadap
anak-anak dari sisi yang lain, tidak mengedapankan Islam yang Rahmatan
lil ‘alamin.

Oleh sebab itu MTs Darussalam menambah pelajaran Al-Qur’an
dan kitab Tanwirul hijjah agar siswa mampu untuk membaca dan
memahami Al — Qur’an dengan baik dan benar, serta menambah kitab
agidatul Awwam hal ini berfungsi untuk menumbuhkan kekuatan iman
dan Taqwa kepada Allah SWT, karena didalam kitab tersebut banyak
menjelaskan tentang ketuhanan dan lainya.

Sedangkan untuk Kkitab safinatunnajah agar siswa benar benar
memahami tentang hukum syariat agama islam, tentang halal dan haram
serta tatacara ubudiyah yang benar adapun kitab wasoya bertujuan untuk

mewujudkan karakter siswa agar sesuai dengan syariat agama Islam.

5. Acuan Operasional Pendidikan karakter (KPPM)
Berdasarkan penelitian dan pengamatan penulis . **Acuan Operasional
penyusunan dan pelaksaan KPPM Mts DarussalamSidoarjo  juga
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia

1 Moh Nur Ashari S. Hum Kepala sekolah Mts Darussalam Wawancara, Sidoarjo, 11 Juni
2014.



121

Keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia menjadi dasar
pembentukan kepribadian peserta didik secara utuh. Kurikulum disusun
yang memungkinkan semua mata pelajaran dapat menunjang
peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia

b. Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat
perkembangan dan kemampuan peserta didik

Pendidikan merupakan proses sistematik untuk meningkatkan
martabat manusia secara holistic yang memungkinkan potensi diri
(afektif, kognitif, psikomotor) berkembang secara optimal. Sejalan
dengan itu, kurikulum disusun dengan memperhatikan potensi, tingkat
perkembangan, minat, kecerdasan intelektual, emosional dan sosial,
spiritual, dan Kinestetik peserta didik.

c. Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan

Daerah memiliki potensi, kebutuhan tantangan, dan keragaman
karakteristik lingkungan. Masing-masing daerah memerlukan pendidikan
sesuai dengan karakteristik daerah

d. Tuntutan pembangunan daerah dan nasional

Dalam era otonomi dan desentralisasi untuk mewujudkan
pendidikan yang otonom dan demokratis perlu memperhatikan
keragaman dan mendorong partisipasi masyarakat dengan tetap
mengedepankan wawasan nasional.Untuk itu, keduanya harus ditampung
secara berimbang dan saling mengisi.

e. Tuntutan dunia kerja
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Kegiatan pembelajaran harus dapat mendukung tumbuh
kembangnya pribadi peserta didik yang berjiwa kewirausahaan dan
mempunyai kecakapan hidup.Oleh sebab itu, kurikulum perlu memuat
kecakapan hidup untuk membekali peserta didik memasuki dunia
kerja.Hal ini sangat penting terutama bagi satuan pendidikan kejuruan
dan peserta didik yang tidak dilanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.

f. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni

Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni yang berkembang secara dinamis. Oleh
karena itu semangat dan isi kurikulum memberikan pengamalan belajar
peserta didik untuk mengikuti dan memanfaatkan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni.

0. Agama

Kurikulum harus dikembangkan untuk mendukung peningkatan
iman dan takwa serta akhlak mulia dengan tetap memelihara toleransi
dan kerukunan umat beragama. Oleh karena itu, muatan kurikulum
semua mata pelajaran harus ikut mendukung peningkatan iman, takwa,
dan akhlak mulia

h. Dinamika perkembangan global

Pendidikan harus menciptakan kemandirian, baik pada individu

maupun bangsa yang sangat penting ketika dunia digerakkan oleh pasar

bebas. Pergaulan antarbangsa yang semakin dekat memerlukan individu
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yang mandiri dan mampu bersaing serta mempunyai kemampuan untuk
hidup berdampingan dengan suku dan bangsa lain.
i. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan
Pendidikan diarahkan untuk membangun karakter dan wawasan
kebangsaan peserta didik yang menjadi landasan penting bagi upaya
memelihara persatuan dan kesatuan bangsa dalam kerangka Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Oleh karena itu, kurikulum harus
mendorong berkembangnya wawasan dan sikap kebangsaan serta
persatuan nasional untuk memperkuat keutuhan bangsa dalam wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia.
J. Kondisi sosial budaya masyarakat setempat
Kurikulum  harus dikembangkan dengan  memperhatikan
karakteristik sosial budaya masyarakat setempat dan menunjang
kelestarian keragaman budaya. Penghayatan dan apresiasi pada budaya
setempat harus terlebih dahulu ditumbuhkan sebelum mempelajari
budaya dari daerah dan bangsa lain.
k. Kesetaraan gender
Kurikulum harus diarahkan kepada terciptanya pendidikan yang
berkeadilan dan memperhatikan kesetaraan gender.
|. Karakteristik satuan pendidikan
Kurikulum harus dikembangkan sesuai dengan visi, misi, tujuan,

kondisi, dan ciri khas satuan pendidikan.
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6. Pengorganisasian Pendidikan Karakter (KPPM)

Salah satu aspek yang perlu dipahami dalam pengembangan kurkulum
adalah aspek yang berkaitan dengan organisasi kurikulum. Organisasi
kurikulum merupakan pola atau desain bahan kurikulum yang tujuannya untuk
mempermudah siswa dalam mempelajari bahan pelajaran serta mempermudah
siswa dalam melakukan kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat
dicapai secara efektif.?> Tujuan pendidikan yang dirumuskan dapat
mempengaruhi pola atau desain kurikulum karena tujuan tersebut dapat
menentukan pola atau kerangka untuk memilih, merencanakan, dan
melaksanakan segala pengalaman dan kegiatan belajar di sekolah.

Organisasi kuikulum sangat terkait dengan pengaturan bahan pelajaran
yang ada dalam kurikulum, sedangkan yang menjadi sumber bahan pelajaran
dalam kurikulum adalah nilai budaya, sosial, aspek siswa dan masyarakat, serta
ilmu pengetahuanda tekhnologi.*Faktor yang harus dipertimbangkan dalam
organisasi kurikulum diantaranya adalah berkaitan dengan ruang lingkup
(scope), urutan bahan (sequence), kontinuitas, keseimbangan,dan keterpaduan
(integrated).**

Organisasi kurikulum secara umum tergolong menjadi dua bentuk
organisasi kurikulum.™ Yaitu kurikulum berdasarkan mata pelajaran (Subject
Curriculum) dan kurikulum terpadu (Integrated kurikulum). Krikulum

berdasarkan mata pelajaran (Subject Curriculum) sendiri terbagi menjadi dua

2Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada: 2012), 60.
13 i
Ibid.
“Ibid.
!5 Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada: 2012), 62.
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bentuk, mata pelajaran yang terpisah-pisah (separated subject curriculum) dan
mata pelajaran gabungan (correlated curriculum). Pada separated subject
curriculum semua pelajaran yang diberikan kepada siswa disajikan secara
terpisah-pisah. Sehingga tidak menggambarkan antara materi satu dan yang
lainnya. Akan tetapi mempunyai karakteristik yang sangat sederhana dan
mudah dilaksanakan.'®Correlated curriculum merupakan penggabungan dari

mata pelajaran yang sejenis secara insidental.*’

Dari bahan kurikulum yang
terlepas-lepas diupayakan disatukan dengan bahan kurikulum atau mata
pelajaran yang sejenis sehingga dapat memperkaya wawasan siswa dari
berbagai disiplin ilmu. Contoh dari Correlated curriculum adalah pada
pelajaran IPA (di dalamnya tergbung fisika, biologi, dan kimia) dan IPS.

Integrated kurikulum (kurikulum terpadu) cenderung lebih memandang
bahwa dalam suatu pokok bahasan harus integrated atau terpadu secara
menyeluruh.'® Keterpaduan ini dapat dicapai melalui pemusatan pelajran pada
masalah tertentu dengan alternatif pemecahan melalui berbagai disiplin ilmu
atau mata pelajaran yang diperlukan sehingga batas-batas antara mata pelajaran
dapat ditiadakan.

Dari  pembagian tentang organisasis  kurikulum di  atas,
pengorganisasian  kurikulum Mts Darussalam termasuk ke dalam

pengorganisasian kurikulum Integrated kurikulum (kurikulum terpadu).'® Hal

ini bisa dijelaskan karena pembelajaran di Mts DarussalamSidoarjo mengacu

16 ;
Ibid.
Y Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada: 2012), hal 64.
18y i
Ibid, hal. 65.
Moh. Mujib, S.E. Wawancara, Sidoarjo, 14 Juni 2014
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kepada misi Mts Darussalam yang mewujudkan sistem pendidikan Imtag-
Iptek. Menggabungkan (mengintegrasikan) antara keimanan — ketagwaan dan
liImu Pengetahuan—Teknologi. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
yang notabene nya mengajarkan tentang wahyu llahiah, harus menyelipkan
ataupun mengintegrasikan tema tertentu yang berkaitan dengan [llmu
pengetahuan dan teknologi. Begitu juga sebaliknya, dalam pembelajaran yang
bersifat ilmu pengetahuan umum dan teknologi (sains, ips, dsb.) diselipkan
dengan pembelajaran keagamaan. Bisa ditinjau dari Al-quran (ayat-ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dengan tema tersebut) dan Al-hadis| maupun aspek
keagamaan yang lain.

Namun demikian, pendekatan intergratif disiplin ilmu baik IMTAQ
dan IPTEK belum sepenuhnya berjalan karena kondisi guru yang sering
berganti, SDM lama yang belum handal. Guru yang seharusnya menjadi
pembimbing hanya mampu menunjukkan beragam ilmu serta dalil-dalinya
tanpa memberi pemaknaan lebih mendalam.

Salah satu komponen dalam pelaksanaan sebuah organisasi kurikulum
adalah guru. Seorang guru dituntut kreatif dan inofatif dalam praktek kegiatan
belajar mengajar di sekolah. Selain itu untuk mencapai tujuan pendidikan di
sekolah, harus ada penempatan atau job description yang jelas dan guru
diberikan tugas yang sesuai dengan bidangnya masing-masing. Maka dari itu
dalam suatu sekolah selain juga dengan pengorganisasisan kurikulum juga
harus ada pengorganisasian tenaga pengajar (guru) yang jelas.

a. Pengorganisasian Tenaga Pengajar
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Pengorganisasian tenaga pengajar (guru) di Mts Darussalam
Sidoarjo dilakukan dengan melihat kemampuan dasar yang dimiliki oleh
seorang guru.®® Guru diberikan tugas yang sesuai bidang dan
kemampuannya masing-masing.

Kompetensi Pedagogik merupakan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran peserta didik.Kompetensi professional guru
merupakan kemampuan guru dalam menguasai mata pelajaran yang
digunakan yang didalamnya terdapat penguasaan terhadap rencana
pembelajaran, keterkaitan dengan mata pelajaran, dan bahan ajar.
Sedangkankompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian. Dan yang terakhir dari kompetensi dasar yang
harus dimiliki guru adalahkompetensi sosial yang merupakan kemampuan
guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar.

Sebagai salah satu institusi yang menyelenggarakan pendidikan, Mts
Darussalam Sidoarjo sangat memperhatikan mutu tenaga kependidikan yang
mengajar di sana. Semua guru yang mengajar di Mts Darussalam Sidoarjo
dituntut harus memiliki kompetensi dasar yang telah disebutkan di atas.
Baik dari kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, maupun sosial.?

Namun selain harus memiliki kompetensi dasar itu (pedagogik,

kepribadian, profesional, sosial), guru Mts DarussalamSidoarjojuga harus

“Moh. Mujib, S.E. Wawancara, Sidoarjo, 14 Juni 2014
2! Moh. Mujib, S.E. Wawancara, Sidoarjo, 15 Juni 2014
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memiliki kompetensi atau kemampuan yang sudah ditentukan dari sekolah.
Hal tersebut guna Mts DarussalamSidoarjomempunyai guru-guru yang
profesional dan berkualitas. Sehingga bisa mewujudkan sekolah yang
unggul dalam segala bidang. Di antara kompetensi dasar yang harus dimiliki
guru MTs Darussalam Sidoarjo adalah sebagai berikut:*

1) Memiliki pengetahuan dan pemahaman Agama Islam yang luas.

2) Menjiwai pengamalan Imtaq (keimanan dan ketakwaan) terhadap

Tuhan Yang Maha Esa.
3) Mengamalkan ibadah sesuai dengan syari’at Islam.
4) Mampu membaca Al-Qur’an dengan baik (sesuai tajwid, tartil, dan
makhorijul huruf yang baik).

5) Hafal surat-surat pendek dalam juz 30 (juz ‘amma).

6) Hafal dzikir dan do’a sesudah sholat.

7) Mampu mengartikan bacaan sholat.

8) Hafal do’a — do’a harian.

9) Menguasai dan mengamalkan IPTEK (di dalamnya mencakup IT).

10) Hafal Ikrar Mts Darussalam.

11) Kreatif dan Inofatif.

12) Menguasai disiplin ilmu yang dipelajari.

Seluruh kompetensi di atas harus dimiliki oleh guru di Mts

Darussalam Sidoarjo. Hal tersebut perlu dilakukan karena merupakan modal

awal bagi seorang guru untuk menyalurkan ilmunya kepada para peserta

22 Moh. Mujib, S.E. Wawancara, Sidoarjo, 15 Juni 2014
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didik. Selain itu, jika para guru di Mts Darussalam Sidoarjo berkualitas,
maka akan membantu untuk mewujudkan siswa yang berkualitas pula.

Di Mts Darussalam Sidoarjo pembagian tugas mengajar (job
description) dilakukan pada saat Rapat kerja tahunan guru.”*Rapat kerja
tahunan guru dilaksanakan sekali dalam setahun. Biasanya dilaksanakan
pada saat term ke empat (term terakhir dalam pembelajaran). Dalam rapat
kerja tahunan guru dibahas evaluasi pelaksanaan pembelajaran selama satu
tahun terakhir dan semua yang berkaitan dengan sekolah. Selain itu Raker
(rapat kerja tahunan guru) juga membahas program-program dan kegiatan
sekolah setahun ke depan. Kemudian yang berkaitan denagan job
description yang diamankan kepada guru-guru, diumumkan oleh kepala
sekolah pada akhir Raker. Hal tersebut merupakan kewenanangan dari
kepala sekolah dengan melihat dan memahami karakeristik guru yang diberi
amanah. Tentunya dengan berbagai pertimbangan dan masukan-masukan
dari koordinator bidang beserta guru-guru yang berkompeten.

Di MTs Darussalam Sidoarjo yang bertanggung jawab menyusun
jadwal pelajaran adalah koordinator kurikulum.?Setelah penbagian kelas
selesai, koordinator kurikulum mulai menyusun rancangan jadwal mata
pelajaran. Setelahjadwal pelajaran selesai disusun, kemudian jadwal
pelajaran tersebut disosialisasikan kepada guru-guru yang lainnya.
Kemudian dilaksanakan ketika proses pembelajaran dimulai di awal tahun

pembelajaran.

2 Moh. Mujib, S.E, Wawancara, Sidoarjo, 15 Juni 2014
2 Moh. Mujib, S.E. Wawancara, Sidoarjo, 15 Juni 2014
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Namun sebelum kegiatan belajar dimulai di awal tahun, semua guru
MTs Darussalam Sidoarjo harus membuat administrasi pembelajaran
(administrasi guru). Administrasi pembelajaran tersebut disusun di awal
tahun, dirancang sekaligus dalam kurun waktu satu tahun ajaran penuh
(terdiri dari dua semester dan empat term). Hal ini supaya ketika proses
pembelajaran sudah dimulai, guru tidak lagi repot-repot memikirkan dan
merancang administrasi tersebut. Hanya tinggal melaksanakan dan
mengevaluasi pembelajaran yang sedang dilaksanakan dan yang sudah
dilaksanakan.

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru terlebih dahulu
memrancang persiapan pembelajaran. Di antara persiapan pembelajaran
yang disiapkan adalah jadwal pelajaran, program tahunan dan
programsemester (prota dan prosem), silabus dan RPP, penentuan KKM-
KD, beserta persiapan pembelajaran yang lainnya.

Peran serta kepala sekolah untuk bekerjasama memberdayakan para
pendidik agar mereka bisa melaksanakannya juga merupakan upaya yang
perlu dipertegas.Upaya yang dilakukan sekolah yang bersifat persuasif
sering dilakukan diantaranya selalu ada sharing dan briefing atau rapat rutin
setiap seminggu sekali yaitu setiap jum’at, hal ini bertujuan agar bagaimana
agar guru itu bisa menjadi figur, keteladanan kuncinya. Sepanjang guru
tidak dapat memberikan keteladanan, maka jangan harap KPPM dapat
terinternal pada diri anak. Kepala sekolah juga harus menjadi teladan bagi

guru-guru.Dan guru-guru harus menjadi teladan bagi anak.
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Kalau itu tidak bisa dilaksanakan, maka jangan harap pendidikan
karakter itu bisa terjadi. Maka sebenarnya kunci dalam KPPM ituadalah
pribadi dan prilaku.

Sesuai dengan pengorganisasian kurikulum Mts Darussalam juga
mennyusun dan mengatur pembagian tugas mengajar. Berikut ini tugas
Pembagian Mengajar guru dan wali Kelas Mts Darussalam Sidoarjo:

Tabel 4.10 :*Pembagian Tugas Mengajar

NO NAMA BIDANG STUDY
1 Moh. Nur Asyhari, S.Hum Kepala Madrasah
2 Moh. Mujib, SE Waka Kurikulum
3 Khuril Ayyam, S.Pd Waka Kesiswaan
4 Hj. Umronah, S.PdI Waka Humas
5 Hj. Miftakhul Jannah, S.Pd Waka Sarpras
6 H. M. Maskuri, S.Pd.,M.Pd Guru
7 Drs. H. M. Badri, M.PdlI Agidah Ahlag
8 Drs. H. Fathul Ibad Bahasa Indonesia
9 Dra. Liana Tussolikha Matematika
10 Dra Paini Matematika
11 Mansyur, S.PdI Al Qur’an
12 M. Ridwan, S.Pd Biologi
13 Khusnul Khotimah, S.Pd Bahasa Indonesia
14 M. Naim, S.Ag Agidah Ahlag
15 M. Syuaib, S.PdlI Bahasa Arab
16 Selamet Budiono, S.IP TIK
17 H. M. Khoiri, S.PdI Aswajah
18 Hj. Miftakhus Sa'adah, S.PdI Al Qur;an Hadis

»Dokumentasi Koordinator Kurikulum Mts Darussalam Sidoarjo 2012-2013
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19 Siti Maslakha, S.Pd Bahasa Indonesia
20 Dra. Lilik Wijayati

21 Siti Khodijah, S.Pd Guru BK

22 Achmad Muhammad,SS Bahasa Inggris
23 Sugianto, ST Kimia

24 Zuliatin,S.Pd IPS

25 Zainul Arifin S.PdI Agidah Ahlag
26 Achmad Suyono, S.Pdl Sepritual

27 Moch.Yunus Isa A, S.Pd.1 Admin & Keuangan
28 Choyyulillah Pembantu Umum
29 Hj. Roihah Pembantu Umum

Implementasi / Penerapan pendidikan Karakter (KPPM)

Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai
pelaksanaan atau penerapan.”® Dengan maksud yang dilaksanakan dan
diterapkan adalah kurikulum yang telah dirancang atau didesain guna
dijalankan sepenuhnya. Implementasi kurikulum dapat diartikan sebagai
aktualisasi ~ kurikulum tertulis (written curriculum) dalam bentuk
pembelajaran.?’ Hal ini tidak berbeda jauh dengan apa yang telah dikatakan
Wina Sanjaya, bahwa implementasi kurikulum pada dasarnya merupakan
proses mengajar yang dilakukan oleh guru dan proses belajar yang dilakukan

siswa di dalam maupun di luar ruangan kelas.?®

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besa Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka, 1997), 374.

" Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung : PT. Rosda Karya,
2007), 237.

%8 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelaajran; Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 207.
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Implementasi kurikulum Mts Darussalam Sidoarjo merupakan aktualisasi
kurikulum yang telah dikembangkan dengan mengacu kepada Kurikulum
Nasional dan Kurikulum Pengembangan Pribadi Muslim Mts darussalam.

Ada banyak langkah yang dilaksanakan sekolah dalam proses
implementasi KPPM, selain langkah yang direncanakan Sekolah juga
menganalisa dan mempertimbangkan sejumlah faktor penting yang ikut serta
menentukan sukses dan tidaknya keberlangsungan KPPM.

Salah satu faktor utama diantaranya adalah guru. Guru merupakan kunci
pemegang pelaksana dan keberhasilan KPPM, karena gurulah yang bertindak
sebagai perencana, pelaksana, penilai, dan pengembang kurikulum yang
sebenarnya.?® Suatu kurikulum diharapkan memberi landasan, isi, dan menjadi
pedoman bagi pengembangan kemapuan siswa secara optimal sesuai dengan
tuntutan dan kebutuhan siswa, orang tua, dan masyarakat (stakeholders).

Maka dari itu Mts Darussalam Sidoarjo dalam rangka peningkatan
sumber daya manusia yang ada, melakukan seleksi rekruitmen guru dan
karyawan dengan seleksi yang ketat serta melakukan pembekalan bagi calon
guru dan karyawan dan peningkatan wawasan sekolah dengan berbagai cara.
Berikut ini adalah beberapa langkah yang dirancang atau didesain guna KPPM
di Mts Darussalam Sidoarjo dijalankan sepenuhnya, antara lain :

1. Rekruitmen Guru dan Karyawan
Untuk mendapatkan calon guru/karyawan yang berkompeten dan

profesional, Mts Darussalam Sidoarjo mengadakan serangkaian test dalam

% Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada: 2012), 74.
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rekruitmen guru/karyawan. Namun sebelumnya ada beberapa proses yang
harus dijalani terlebih dahulu. Diantaranya adalah pembentukan kepanitiaan
terlebih  dahulu. Selanjutnya setelah kepanitiaan terbentuk mereka
mengadakan koordinasi. Dengan pembagian tugas ada yang membuat
jadwal rekruitmen dan membuat pengumuman. Kemudian kepala sekolah
bersama yayasan  mengakomodir kebutuhan tenaga pengajar Yyang
dibutuhkan, baru menyebar berita pengumuman rekruitmen guru/karyawan
Mts Darussalam Sidoarjo.

Setelah ada beberapa calon guru/karyawan yang melamarkan dirinya
dilakukan selesksi administrasi kemudian diadakan penyaringan. Setelah itu
diumumkan peserta yang lulus administrasi untuk melakukan test tertulis.
Setelah test tertulis dilaksanakan dan diumumkan hasilnya, test selanjutnya
adalah test praktek seperti membaca Al-Qur’an, pengetahuan tentang
keislaman, hafalan surat pendek, IT, menulis, kemampuan berbahasa
Inggris, kemudianmicroteaching. Selanjutnya setelah lolos, maju ke test
selanjutnya berupa makro teaching, langsung test mengajar di depan kelas
bersama siswa. Kemudian masuk pada babak test terakhir yang berupa test
wawancara, dan baru setelah itu diadakan pengumuman siapa yang lolos
dan berhak menjadi calon guru/karyawan Mts Darussalam Sidoarjo.*

2. Pembekalan Guru dan Karyawan
Bentuk pembekalan guru dan karyawan Mts Darussalam Sidoarjo

tergolong menjadi dua. Yang pertama adalah pembekalan yang sifatnya

%0 Moh. Mujib, Wawancara, Sidoarjo, 15 Juni 2014.
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rutin, yaitu pembekalan langsung dari Kepala Sekolah Mts Darussalam
Sidoarjo.*! Kegiatan ini biasanya dilakukan minimal satu bulan sekali dan
dilaksanakan pada hari jum’at.

Pembekalan yang kedua adalah pembekalan yang bersifat insidental.
Maksudnya adalah pembekalan tersebut dilakukansesuai kondisi yang
dibutuhkan. Sekolah mengirimkan utusan apabila ada seminar ataupun
workshop. Baik Dinas Pendidikan, ataupun yang diadakan oleh pihak
swasta lainnya.

Hal tersebut dilakukan guna menambah wawasan bagi guru/karyawan
Mts DarussalamSidoarjo khususnya, dan Institusi Mts Darussalam Sidoarjo
pada umumnya. Serta untuk kemajuan Mts Darussalam Sidoarjo.

3. Penyelenggaraan Pendidikan

Penyelenggaraan kegiatan pendidikan di Mts DarussalamSidoarjo
dilaksanakan selama enam hari dalam seminggu. Yaitu pada hari senin,
selasa, rabu, kamis, jum’at, dan sabtu. Kegiatan di Mts DarussalamSidoarjo
dalam kesehariannya masuk pada jam 06.40 — 14.00.

pembelajaran Mts Darussalam Sidoarjo tidak beridi sendiri.
Melainkan saling berkesinambungan, bersinergi, dan berintegrasi. Program
pembelajaran yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan dan saling
melengkapi. Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam diajarkan
tentang pengetahuan Agama Islam beserta pengamalannya. Kemudian

pengamalan tersebut diaplikasikan dalam kegiatan sehari-hari oleh para

% 1bid.



136

siswa dengan dibimbing oleh guru kelas maupun wali kelas. Jadi yang
bertanggung jawab dalam pembentukan akhlag al-karimah siswa di Mts
Darussalam Sidoarjo bukan hanya guru agama saja, melainkan semua
komponen yang berada di lingkungan Mts Darussalam Sidoarjo.

Mts Darussalam Sidoarjo dalam penyelenggaraan pendidikan tidaklah
sendirian. Melainkan mengadakan kerjasama dengan beberapa pihak. Di
antara kerjasama yang dilakukan oleh Mts Darussalam Sidoarjo adalah:

a. Kerjasama dengan wali murid

Orang tua atau wali murid memberikan kepercayaan kepada pihak
sekolah untuk bisa mendidik anaknya supaya menjadi orang yang
berilmu dan berakhlak mulia. Maka dari itu haruslah ada hubungan yang
harmonis antara pihak wali murid dan pihak sekolah. Karena antara
keduanya terjadi hubungan timbal balik. Peserta didik belajar di sekolah
di pagi hari, kemudian setelah pulang ke rumah ia mengamalkan apa
yang telah diajarkan di sekolahnya. Hal ini jika tidak ada kerjasama
dengan pihak wali murid dengan bentuk pengawasan dan pendampingan
di rumah, maka apa yang telah diajarkan di sekolah tidak akan
membekas. Karena sebetulnya orang tualah pendidik yang paling utama
bagi para siswa.

Diantara bentuk kerjasama dengan orang tua siswa yang
dilaksanakan Mts Darussalam Sidoarjo adalah sebagai berikut:

1) Buku Penghubung Siswa
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Buku penghubung merupakan buku yang digunakan untuk
berkomunikasi antara orang tua siswa dan sekolah.®* Hal ini
biasanya langsung menjadi tanggung jawab guru kelas maupun wali
kelas. Di buku ini berisikan tentang catatan atau kejadian penting
yang dialami oleh siswa. Wali kelas atau guru kelas bisa menuliskan
memo Yyang ditujukan kepada orang tua siswa, dan begitu juga
sebaliknya.

Selain buku penghubung, di Mts Darussalam Sidoarjo ada juga
ada buku pantauan ibadah sehari-sehari ketika di rumah. Pantauan
tersebut seperti sholat lima waktu, tadarus Al-Qur’an dan belajar di
rumah.

2) Pelaksanaan Parents meeting.

Salah satu Kekhasan Kurikulum Pengembangan Pribadi
Muslim Mts Darussalam Sidoarjo selanjutnya adalah adanya
program parents meeting. Kegiatan ini mengundang para orang tua
siswa di awal tahun untuk memberikan informasi tentang kondisi
dan gambaran di sekolah. Kepala sekolah memberikan penjelasan
secara umum kepada orangtua siswa tentang program Mts
Darussalam Sidoarjo dalam satu tahun ke depan, mulai dari
pelaksanaan kurikulum, ekstrakurikuler, intrakurikuler, yayasan,
pengenalan lingkungan, pengenalan stake holder Mts Darussalam

Sidoarjo dan sebagai upaya silturahim.

%2 Moh. Mujib, Wawancara, Sidoarjo, 01 Juni 2014.
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Kemudian wali murid diberikan sebuah buku pegangan
(parents hand book) yang di dalamnya memuat informasi kegiatan
Mts Darussalam Sidoarjo dengan tercantum kalender pendidikan Mts
Darussalam Sidoarjo selama satu tahun.

(Bentuk kerjasama yang paling utama adalah bisa
berkomunikasi aktif dengan guru kelas dalam meluangakan
waktunya memperhatikan kemajuan anaknya. Menjadi guru tamu
pada acara kelas sesuai denga tema profsi orang tuanya.

4. Pengembangan Diri
Meliputi beragam kegiatan ekstrakulikuler sesuai dengan minat dan

bakat siswa, seperti yang telah dijelaskan di atas. Dengan penggolongan
sebagai berikut:
1) Olahraga

a) Pencak Silat

b) Bola Basket

c) Futsal

d) Renang
2) Seni

a) Budaya Jawa

b) Seni Lukis

¢) Seni Musik dan Vokal

d) Drumb band

3) lImiah
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a) English Club
b) Science Club
4) Agama
a) Muratal
b) Qira’ah
c) Banjari
a. Kegiatan Pembiasaan
Dalam mendukung terselenggaranya Kurikulum Pengembangan
Pribadi Muslim (KPPM), Mts DarussalamSidoarjomengadakan kegiatan
yang bersifat pembiasaan. Pembiasaan tersebut digolongkan dalam
pembiasaan rutin dan pembiasaan terprogram. Kegiatan tersebut bukan
hanya dilakukan oleh siswa saja melainkan juga dilakukan oleh guru Mts
Darussalam Sidoarjo.
b. Pembiasaan Rutin
Pembiaasaan rutin merupakan proses pembentukan akhlaqul
karimah dan penanaman/pengamalan ajaran Islam yang berjenjang.
Adapun kegiatan pembiasaan meliputi:
1) TadarusAl-Qur’an Dan membaca Asmaul Husna
Seperti telah dikatakan di atas, pada pembahasan sebelumnya
Mts Darussalam Sidoarjo mengadakan tadarus Al-Qur’an untuk
siswanya.

2) Salat zuhur Berjamaah
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Solat zuhur berjamaah dilakukan oleh semua kelas, dari kelas
VII sampai kelas IX. Berjama’ah zuhur hanya dilakukan di kelas
masing-masing. Karena Mts Darussalam Sidoarjo belum memiliki
Masjid yang bisa menampung seluruh komponen sekolah untuk
melakukan solat berjama’ah. Namun demikian tidak menjadi
penghalang untuk  melaksanakan salat  berjama’ah.Sebelum
pelaksanaannya, siswa melakukan wudu terlebih dahulu dengan tertib
dan rapi. Para siswa diajarkan untuk memiliki budaya disiplin, serta
sabar dalam mengantri. Setelah solat zuhur selesai siswa berdzikir dan
berdoa bersama.
3) Salat Duha
Selain dididik untuk melaksanakan ibadah wajib di sekolah,
siswa Mts Darussalam Sidoarjo juga didik untuk bisa melaksanakan
ibadah sunnah di sekolah. Salah satunya adalah pelaksanaan solat
duha di sekolah
4) Pengajian senin Pagi
Pengajian Senin pagi diadakan khusus pada satu bulan sekali.
Hal ini dilakukan guna merefresh kembali semagat siswa Mts
Darussalam Sidoarjo. Siswa diberikan motifasi dan siraman rohani.
5) Upacara Bendera
Untuk menumbuhkan sikap nasionalisme dan cinta tanah air,
Mts DarussalamSidoarjomengadakan upacara bendera. Upacara

tesebut dilaksankan setiap hari senin maupun ketika ada Peringatan
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Hari Nasional. Seperti hari Kemerdekaan RI, Kari Kebangkitan
Nasional, Hari Pendidikan Nasional, dll. Hal ini merupakan salah satu
yang ditonjolkan dalam Mts Darussalam Sidoarjo. Walaupun sekolah
yang berbasis Islam, akan tetapi mengajarkan kepada siswanya untuk
mempunyai sisfat kebangsaan dan cinta tanah air. Yang kebanyakan
sekolah Islam yang lain masih belum memaksimalkan akan hal
tersebut.
c. Pembiasaan Terprogram
Merupakan proses pembentukan akhlag dan penanaman/pengamalan
ajaran Islam. Adapun kegiatan pembiasaan meliputi :

1) Pesantren Alam

2) Pelaksanaan ‘Idul Qurban
3) Amaliah Ramadhan

4) Kegiatan Hari Besar Islam

d. Kegiatan Keteladanan

1) Pembinaan Ketertiban Pakaian Seragam Peserta Didik (PSPD)

2) Pembinaan Kedisiplinan

3) Penanaman Nilai Akhlak Islami

4) Penanaman Budaya Minat Baca

5) Penanaman Budaya Keteladanan:
a) Penanaman Budaya Bersih Diri
b) Penanaman Budaya Bersih Lingkungan Kelas dan Sekolah
¢) Penanaman Budaya Lingkungan Hijau

d) Peringatan Hari Bumi dan Lingkungan Hidup
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e. Kegiatan Nasionalisme dan Patriotisme
1) Peringatan Hari Kemerdekaan RI
2) Peringatan Hari Pahlawan
3) Peringatan Hari Kartini
4) Peringatan Hari Sumpah Pemuda
5) Peringatan Hari Pendidikan Nasional:

a) Seminar Pendidikan
b) Bedah Buku
f.Pekan Kreativitas Siswa
1) Lomba Kreativitas dan Karya Cipta
2) Akhirussanah

g. Outdoor Learning and Training
1) Kunjungan Belajar
2) Outbound

h. Pembiasaan Akhlakul Karimah/Karakter Siswa

Pembiasaan  Akhlakul  karimah/Karakter siswa di  Mts

DarussalamSidoarjodilaksanakan secara bertahap dan sesuai kelas.
Terdiri dari 11 Aspek pembiasaan. Dan setiap aspek dipernci dengan
indikator. Diantara sebelas aspek tersebut adalah:
1) Kalimat Tayyibah
2) Tadarus
3) Tahfiz

4) Shalat
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5) Kesopanan

6) Kedisiplinan

7) Kepedulian

8) Kejujuran

9) Kebersihan

10) Kemandirian
11) Kepemimpinan

Berdasarkan pengamatan penulis memperoleh data bahwa dalam
KPPM terdapat sejumlah program yang menggunakan pembiayaan, dan ada
yang tidak menggunakan biaya, tetapi bersifat pembiasaan budaya yang
sekaligus bertujuan menanamkan karakter, seperti : berdoa sebelum makan,
sebelum dan sesudah pelajaran, jabat tangan, kegiatan ibadah sholat, etika
atau adab makan, dan bahkan sampai event-event tertentu. Semua itu
merupakan bagian dari KPPM yang mengarah dan berkaitan dengan
pendidikan karakter.

Pelaksanaan KPPM pada dasarnya adalah bagian dari fungsi praktek
penanaman nilai, yaitu: Religius (jiwa agama), kejujuran, kedisiplinan,
kepedulian (responsibility), dan keramah-tamahan, dan lainya hal .ini
diterapkan sekolah dan ditanamkan pada seluruh siswa dan guru yang ada di
sekolah maupun orang tua dirumah.

KPPM pada dasarnya merupakan formula yang sudah ada dan dipakai
di lingkungan Mts Darussalam ,KPPM disebut juga dengan pendidikan

akhlak mulia yang sudah ada dan didesain sejak dulu, bahkan kemudian
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dilegalkan dan dimasukan di dalam kurikulum yang disebut dengan
KPPM. Pembagiannya didasarkan pada kurikulum seperti: tauhid, ibadah,
akhlak, tarikh, dan lainya.

KPPM tentu bukan suatu kurikulum yang hanya dimengerti, difahami
saja tetapi juga perlu dilaksanakan. Proses pelaksanaan KPPM memang
tidak semudah yang dibayangkan tetapi memang itu perlu waktu yang lama.
Perlu upaya bersama untuk dipraktekkan oleh semua pihak sekolah.

Untuk lebih jelasnya disediakan pembiasaan akhlakul karimah di
lampiran.

5. Pembelajaran dan Metode Pembelajaran

Secara etimologi metode berasal dari dua kata, yaitu metadan hodos.
Meta berarti “melalui” dan “hodos” berarti “jalan” atau “cara”.**Dalam
bahasa Arab dikenal dengan Tarigahyang berarti langkah-langkah strategis
yang harus dipersiapkan untuk melakukan suatau pekerjaan.**

Bila dihubungkan dengan pendidikan, maka strategi tersebut haruslah
diwujudkan dalam proses pendidikan, dalam rangka pengembangan sikap
mental dan kepribadian agara peserta didik menerima pelajaran dengan
mudah, efektif, dan dapat dicerna dengan baik.*

Sedangakan menurut H. Ramayulis mengutip dari al-Abrasy metode
adalah jalan yang kita ikuti untuk memberikan pengertian kepada murid-

murid tentang segala macam metode dalam berbagai pelajaran. Dari

% H. M. Arifin, llmu Pendidikan Islam : Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 61.

* H. Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002),149.

*Ibid.,155.
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pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa metode adalah
seperangkat cara, jalan dan tekhnik yang harus dimiliki dan digunakan oleh
pendidik dalam upaya menyampaikan dan memberikan pendidikan dan
pengajaran kepada peserta didik agar dapat mencapai tujuan pendidikan
yang termuat dalam kurikulum yang telah ditetapkan.*®

Ada beberapa istilah paralel yang menunjukan arti sejenis dengan
metode.Diantaranya adalah tekhnik, pendekatan,dan strategi.Namun jika
dilihat secara  semantik  kesemuanya  memiliki titik  tekan
tersendiri.®’Tekhnik adalah metode atau sistem untuk mengerjakan
sesuatu.®® Dalam hal ini antara metode dan tekhnik mempunyai tujuan yang
sama, namun dengan pengertian yang berbeda. Jika metode adalah jalan
atau cara untuk menempuh suatu tujuan, maka tekhnik adalah cara
mengerjakan sesuatu tersebut.

Bisa dikatakan antara metode dan tekhnik dalam pemaknaannya lebih
luas metode. Pandangan falsafi terhadap subject-matter yang harus
diajarkan, yang urutan selanjutnya melahirkan metode mengajar, dan dalam
pelaksanaannya dijabarkan dalam bentuk tekhnik penyajian bahan pelajaran
disebut pendekatan atau approach.®

Dalam suatu pembelajaran memerlukan jalan atau cara untuk
mencapai tujuan pelajaran, maka agar pelaksanaan metode tersebut berjalan

dengan lancar maka diperlukanlah suatu pengaturan ketepatan penggunaan

¥Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM Pembelajaran Aktif,
Inovatif, kreatif, Efektif, dan Menyenangkan, (Semarang; Rasail Media Group, 2008), hal.8.

% H. Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, 149.

*Ibid.
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berbagai metode dalam pembelajaran tersebut. Dan yang mengatur
ketepatan penggunaan berbagai metode tersebut dinamakan strategi.*
Seperti telah dikatakan oleh Rusman, guru merupakan kunci
pemegang pelaksana dan keberhasilan kurikulum. Gurulah yang bertindak
sebagai perencana, pelaksana, penilai, dan pengembang kurikulum yang
sebenarnya.** Maka berangkat dari pemaparan di atas, guna menunjang
terlenggaranya Kurikulum Pengembangan Pribadi Muslim (KPPM) maka
seorang guru di Mts DarussalamSidoarjo selain harus menguasai beberapa
metode pembelajaran dia juga harus menguasai tekhnik dan strategi
pembelajaran. Dengan demikian materi yang diajarkan kepada siswa bisa
tepat mengenai sasaran dan sesuai harapan.
Diantara metode pembelajaran yang digunaan di  Mts
DarussalamSidoarjo adalah sebagai berikut:
a. Metode Ceramah dan Tanya Jawab
Metode Ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara
lisan.**Metode ceramah merupakan salah satu metode yang tergolong
metode pembelajaran klasikal.Dan metode ini paling digemari karena
mudah dan praktis untuk dilaksanakan. Guru menerangkan dan murid
mendengarkan dengan seksama apa yang diterangkan oleh gurunya. Para

peserta didik mencatat ikhtisar dari gurunya.

“Ibid, 25.

*! Rusman, Manajemen Kurikulum...,74.

*2|smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM Pembelajaran Aktif,
Inovatif, kreatif, Efektif, dan Menyenangkan, (Semarang; Rasail Media Group, 2008), 19.
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Salah satu metode yang cocok jika dikaitkan dengan metode
ceramah adalah metode tanya jawab. Metode tanya jawab adalah metode
pembelajaran yang memungkinkan terjadinya komunikasi langsung
antara guru dan murid.**Pendidik bertanya kepada peserta didik.Atau
peserta didik bertanya kepada pendidik. Metode ceramah dan tanya
jawab dilaksanakan pada aspek Tarikh (sejarah) dan aspek akhklak.
Dengan menggabungkan beberapa strategi pembelajaran yang sesuai.

b. Metode Diskusi

Metode diskusi adalah salah metode yang digunakan pendidik
dalam usahanya mengaktifkan peserta didik dalam berinteraksi dan
bertukar pendapat dengan peserta didik yang lain.

Diskusi pada dasarnya adalah saling menukar informasi, pendapat
dan unsur-unsur pengalaman secara teratur dengan maksud untuk
mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti tentang
sesuatu, atau untuk mempersiapkan dan merampungakan keputusan
bersama.

Metode diskusi dilaksanakan ketika siswa sudah menginjak kelas 4
sampai kelas 6. Metode ini dilakukan ketika menginjak aspek figih. Salah
satunya adalah pada meteri muamalah. Siswa diajak untuk
mendiskusikan masalah kontemporer dan mengacu pada pokok materi
yang sedang diajarkan.

c. Metode Demonstrasi

“bid, 20.
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Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran  yang
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik.**
Metode ini digunakan ketika menyampaikan suatu materi yang brkenaan
dengan praktik ibadah seperti sholat, tayamum, wudlu, dsb. Selain itu
ketika menyempaikan mata pelajaran Al-Qur’an yang berkenaan dengan
makorijul huruf dan ilmu tajwid.

d. Metode Keteladanan dan Akhlak Mulia

Guru pertama ummat Islam adalah Rasulullah SAW. Beliau dengan
sungguh-sungguh mengajarkan ilmu kepada para sahabatnya. Beliau
begitu piawai dalam menciptakan pembelajaran yang sinergis, serta
membebaskan para sahabat dari kebodohan dan menganjurkan mereka
untuk senantiasa melaksanakan tujuan-tujuan pendidikan tersebut dengan
tegas dan konsisten.*® Metode ini digunakan ketika menyampaikan aspek
akhlak dengan menisbatkan kepada sang tauladan utama Rasulullah saw.

e. Metode ResourcePerson (Manusia sumber)

Yang dimaksud dengan metode resourced personadalah
mendatangkan seseorang yang ahli atau mengetahui dalam bidang
tertentu untuk memberikan pelajaran kepada siswa. Orang tersebut
dijadikan  sebagai  narasumber.*®  Dalam  hal ini, Mts

DarussalamSidoarjomendatangkan wali murid yang ahli dalam bidang

441 hi
Ibid.

** Abd al-Fattah Abu Ghuddah, 40 Strategi Pembelajaran Rasulullah, (Yogyakarta, Tiara
Wacana: 2005), hal. 7.

*®|smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Isla.... 23.
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tertentu ataupun profesi tertentu untuk menjadi narasumber. Kemudian
siswa menggali informasi dari orang tersebut.
f. Metode Watching Film (Menonton Film)

Metode ini adalah metode yang paling digemari oleh siswa, karen
mereka sangat suka jika diajak untuk menonton sebuah film. Selain itu
dengan menggunakan film sebagai metode pembelajaran, bisa langsung
mengena pada penggunaan audio fisual. Metode ini digunakan ketika
mengajarakan materi kisah-kisah.

g. Metode Sorogan
Metode ini digunakan ketika sampai pada meteri hafalan. Seperti

hafalan bacaan sholat, mufrodat, surat al-qur;an, dan yang lainnya.

C. Evaluasi Pendidikan Karakter (KPPM)

Untuk memeriksa tingkat ketercapaian tujuan-tujuan pendidikan yang
diwujudkan melalui sebuah kurikulum, maka dibutuhkanlah sebuah evaluasi
kurikulum. Dalam prakteknya, terkadang sering terjadi tumpang tindihantara
pengertian measurement (pengukuran), assesment, penilaian, dan evaluasi.
Pengukuran (measurement) adalah kegiatan mementukan nilai suatu objek atau
gejala. Assesement adalah kegiatan mengumpulkan dan menginterpretasikan
informasi mengenai perilaku belajra siswa untuk keperluan penempatan
pembelajaran. Sedangkan evaluasi adalah kegiatan membuat penilaian atau
keputusan berdasarkan hasil pengukuran dan atau assesment. Masing-masing

berbeda makna dan pengertian akan tetapi saling ada keterkaitan.
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Tujuan evaluasi kurikulum adalah untuk menentukan efektifitas suatu
kurikulum/program pembelajaran. Selain itu untuk menentukan keunggulan
dan kelemahan kurikulum program pembelajaran. Sedangkan menurut
stufflebeam, dkk (1971). Tujuan utama evaluasi kurikulum adalah memberi
informasi terhadap pembuat keputusan, atau untuk penggunaannya dalam
proses menggambarkan hasil, dan memberikan informasi yang berguna untuk
membuat pertimbangan berbagai alternatif keputusan.*’Keputusan ini berkaitan
dengan apakah meneruskan atau mengakhiri program, atau membuat pemilihan
antara program yang berbeda. Tipe selanjutnya dapat berupa perbaikan
program yang ada.*®

Dalam sebuah program, evaluasi sangatlah diperlukan. Kemudian
evaluasi harus dilakukan secara konsisten dan terus menerus sesuai dengan
konsep proses pembelajaran seumur hidup. Tujuannya agar dapat diketahui,
kelemahan, penyimpangan, kekuatan, dan peluang sedini mungkin untuk
segera diperbaiki dan dikembangkan lebih lanjut.*® Begitu juga halnya
Kurikulum Pengembangan Pribadi Muslim (KPPM) yang diterapkan di Mts
DarussalamSidoarjo. Mts Darussalam Sidoarjo melakukan evaluasi terhadap
kurikulum KPPM dengan menggunakan tiga model evaluasi. Yakni evaluasi

input, evaluasi proses, dan evaluasi produk.

*’ Disarikan dari; Rusman, Manajemen Kurikulum..., 97
48 i
Ibid.
* Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional dalam Abad 21 (The New
Mind Set Of National Ecucation in the 21st), (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2003),
96.
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1. Evaluasi Input

Input yang dimaksud dalam evaluasi di sini adalah siswa Mts
DarussalamSidoarjo. Sebelum seorang siswa dinyatakan diterima untuk
belajar di Mts Darussalam Sidoarjo, terlebih dahulu ia mengikuti observasi
dalam kegiatan PMB (Penerimaan Murid Baru).

Dalam kegiatan PMB tersebut disiapkan alat observasi, data pribadi
murid,beserta kelengkapan observasi lainnya. Tujuan diadakannya observasi
yaitu untuk mengukur dan memetakan kemampuan dasar seorang siswa.
Diantaranya adalah kekmampuan tentang keterampilan berpikir (bekal yang
telah diajarkan dari SD / MI asal), keterampilan berhitung, keterampilan
berbahasa, motorik kasar, motorik halus, sosial emosi (akhlakul karimah),
dan pengamatan psikologi.

2. Evaluasi Proses

Evaluasi proses dibutuhkan sebagai bagian dari implementasi
kurikulum. Evaluasi proses menilai prosedur yang digunakan dalam
mengimplementasikan kurikulum yang digunakan. Data dari evaluasi proses
ini sangat penting dalam menentukan sejaun mana kurikulum diterapkan
pada siswa.”’Data yang dikumpulkan dalam evaluasiproses dapat melalui
observasi ruangan kelas (supervisi), informal interview, ataupun melalui
teknik pengumpulan data..

Seperti yang telah dikatakan di atas bahwa bagian penting yang

melaksanakan dalam sebuah kurikulum adalah guru. Guru memiliki peranan

%0(Charters & Jones, 1973; Hall & Loucks, 1974), dari buku Evelyn J. Sowell, Curriculum an
Integrative Introduction, (New Jersey, Prentice - Hall, Inc : 2000), 261.
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yang sangat penting dan strategis dalam membimbing peserta didik ke arah
kedewasaan, kematangan, dan kemandirian.®® Sehingga guru merupakan
kunci utama dalam pencapaian keberhasilan dalam sebuah pelaksanaan
kurikulum. Karena seorang guru langsung berhadapan dengan para siswa,
khususnya dalam proses pembelajaran. Baik pembelajaran yang
dilaksanakan di dalam kelas maupun di luar kelas.

Di Mts Darussalam Sidoarjo Evaluasi proses yang dilaksanakan
dalam bentuk supervisi. Hal tersebut guna mengamati bagaimana seorang
guru melaksanakan Kurikulum Pengembangan Pribadi Muslim. Supervisi
tersebut dilakukan oleh Kepala Sekolah Mts Darussalam Sidoarjo. Selain
itu, supervisi juga diadakan oleh Dinas Pendidkan satu semester sekali.

Supervsi yang baik harus mampu membuat seorang guru mempunyai
kompetensi yang handal, maksudnya adalah guru semakin menguasai
kompetensi dasar seorang guru. Seperti kompetensi kepribadian, pedagogik,
profesional, maupun kompetensi sosial. Untuk mencapai hal tersebut, maka
supervisi harus meyentuh pada pengembangan seluruh kompetensi guru.

3. Evaluasi Produk/Output

Evaluasi produk/output sangatlah diperlukan. Hal tersebut guna
menentukan sejauh mana kurikulum yang diterapkan dapat sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan.>*Evaluasi produk dilaksanakan tidak hanya

pada akhir dari sebuah implementasi kurikulum, akan tetapi dapat dilakukan

5! Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung, CV.
Alfabeta: 2011), 99.

52(Stufflebeam and Shinkfield, 1985), dari buku Evelyn J. Sowell, Curriculum an Integrative
Introduction, (New Jersey, Prentice - Hall, Inc : 2000), 259.
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kapanpun ketika dibutuhkan. Data yang dikumpulkan dalam evaluasi
produk berasal dari guru, karyawan dan juga orang tua siswa.

Evaluasi produk dari data yg diambil dari siswa bisa
denganmenggunakan tes kognitif. Akan tetapi bisa juga dengan state
managed assessmentsyang disebut juga denganauthentic/performance
assessment.Authentic assesment merupakan metode penilaian alternatif untk
mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah yang terkait
dengan kehidupan sehari-hari.>® Selain it ada performance assessmentsyang
menrupakan tesyang didesain untuk mengukur kemampuan siswa dalam
menggunakan pengetahuan dan keterampilan dalam berbagi konteks
kehidupan sehari-hari.

Cara pengambilan data dapat dengan observasi/portofolio dan
journal.Observasi dilakukan oleh guru dengan anekdot atau catatan
perjalanan selama proses pembelajaran.Portofolio merupakan kumpulan
pekerjaan siswa dalam suatu periode.

Evaluasi ouput suatu sekolah dilakukan untuk mengetahui seberpa
jauh tingkat pencapaian atau kompetensi hasil belajar selama mengikuti
proses pembelajaran yang dilaksanakan. Dari hal tersebut dapat ditentukan
siswa yang naik kelas maupun yang lulus sekolah. Begitupun Kurikulum
Pengembangan Pribadi Muslim Mts Darussalam Sidoarjo menggunakan
evaluasi untuk mengetahui sejauh mana materi yang dapat diserap oleh

peserta didik dalam proses pembelajaran. Evaluasi output yang dilaksanakan

53(Hymes\,1991:16).dari buku Evelyn J. Sowell, Curriculum an Integrative Introduction, (New
Jersey, Prentice - Hall, Inc : 2000) , 269.



154

di Mts Darussalam Sidoarjo tergolong menjadi dua bentuk evaluasi, yaitu

evaluasi formal dan evaluasi informal.

a. Evaluasi Formal (Akademik)

1)

2)

Evaluasi formal yang dilaksanakan di Mts Darussalam Sidoarjo
salah satunya adalah dengan bentuk tugas, pengadaan Ulangan
harian, Uangan Tengah Semester (UTS), Ulangan Akhir Semester
(UAS) dan Ulangan Kenaikan Kelas (UKK)
Buku Raport

Pelaksanaan Kurikulum Pengembangan Pribadi Muslim di Mts
Darussalam Sidoarjo terbagi ke dalam 2 semester 1 tahun, dan 2
term selama satu semester. Satu term dilaksanakan pada tengah
semester pertama. Dan ketika itu pula setelah UTS dilaksanakan,
orang tua siswa menerima laporan hasil belajar selama satu term.
Sebagai progress bayangan kepada orang tua siswa sejauh mana
perkembangan anaknya selama satu term. Hal demikian sama juga
dilakukan ketika term ke tiga telah selesai. Untuk term ke dua siswa
mengikuti UAS dan nilai rapor keluar sebagai nilai rapor semester
pertama. Dan pada term ke empat dilakukan UKK (Ulangan
Kenaikan Kelas), orang tua siswa menerima rapor hasil

pembelajaran anaknya selama satu tahun.

b. Evaluasi Non Formal (Non Akademik)

1) Penghargaan dalam bidang Akhlaq al-karimah
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Setiap anak adalah istimewa. Mereka mempunyai keunikan dan
kelebihan tersendiri dalam bidangnya. Dalam setiap tahunnya Mts
Darussalam Sidoarjo memberikan penghargaan kepada seluruh
siswanya tanpa terkecuali dalam beberapa kategori sesuai dengan
keunikan dan keahlian yang positif. Hal ini dilakukan untuk memacu
semangat belajar siswa Mts Darussalam Sidoarjo. Diantara
kategorinya adalah sebagai siswa yang giat berolahraga, siswa yang
pandai membaca Al-Qur’an, siswa yang pandai membuat karangan
dan puisi, siswa yang setia kawan, dan beserta kategori-kategori

lainnya.

D. Hasil Yang Dicapai
Prestasi (hasil) yang diraih oleh Mts Darussalam Sidoarjo dapat
dikelompokkan menjadi prestasi akademik dan non akademik.
1. Prestasi Akademik
Untuk mendapatkan gambaran prestasi akademik dapat diperoleh
dari hasil UASBN (Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional),
keberhasilan masuk SMA favorit, dan lomba-lomab yang berhubungan
dengan mata pelajaran akademik.
2. Prestasi Non Akademik
Untuk mendapatkan gambaran prestasi non Akademik dapat dilihat

dari peribahan prilaku dan meningkatnya prestasi keagamaan muali
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dari rajin sholat duha, banyak menghafal juz amma dan prestasi yang

lainya yg didak bisa di ukur dengan angka maupun Kata.

E. Faktor Pendukung Dan Kendala (KPPM) Di MTs Darussalam Sidoarjo

1. Faktor Pendukung KPPM

a.

b.

h.

SDM yang berpengalaman dan berkompeten di bidangnya

Manager (kepala sekolah) dalam memimpin dan mengawal pelaksanaan
program sekolah beserta Tata Usaha (TU) yang ikut menyukseskan
terselenggaranya kegiatan pembelajaran di Mts DarussalamSidoarjo.
Sarana dan prasarana yang memadai

Input yang bagus

Orang tua/wali murid khususnya Jam’iyyah Mts Darussalam Sidoarjo
yang membantu terlaksananya kegiatan di Mts Darussalam Sidoarjo.
Otonomi (Desentraslisasi). Karena dengan adanya desentralisasi
pendiddikan Mts Darussalam Sidoarjo bisa mengembangkan kurikulum
sesuai dengan perkembangan zaman akan tetapi tetap dalam koridor yang

telah ditentukan oleh dinas pendidikan.

. Penggunaan metode dan strategi pembelajaran yang berfariasi dalam

pelaksanaan kurikulum.

Adanya pelatihan guru

2. Faktor Penghambat KPPM
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a. Banyaknya event (kegiatan pendukung) yang diselenggarakan di Mts
Darussalam Sidoarjo sehingga terkadang membuat mundurnya targetan
kurikulum.

b. Faktor pendidik yang belum dapat maksimal menjadi modelling,
misalnya pada proses implementasi KPPM saat pembelajaran, terkadang
antara guru satu dan yang lain berbeda anjuran. Padahal untuk
menangani anak-anak yang khusus diperlukan adanya kerjasama dari
berbagai guru.agar anak tidak mis-konsepsi. Ada beberapa guru yang
kurang faham tentang konsep KPPM, sehingga dalam pelaksanaanya ada
benang merah yang terputus dan belum semua guru bisa menjadi figur
yang baik dalam pelaksanaan KPPM secara keseluruhan

c. Dari guru yang sangat berkompeten, terkadang ada beberapa guru yang
masih memiliki idealisme dan egoisme yang tinggi.

d. Belum semua guru bisa menjadi figur yang baik dalam pelaksanaan
KPPM secara keseluruhan

e. Faktor pengetahuan, bahwa tidak semua guru mampu memahami
KPPM. Diantaranya ada guru hasil recruitment baru yang harus belajar
banyak.

f.Sebagian guru maupun karyawan belum mengerti mengenai tugas dan
kewajiban di sekolah kaitanya dengan KPPM, sehingga mereka masih
dalam tahap adaptasi. Latar belakang keluarga dan pendidikan yang

berbeda-beda pula yang menjadikan KPPM tidak bisa maksimal.
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g. Monitoring KPPM yang belum maksimal dan perlu ditingkatkan , hal ini
dikarenakan semua guru sering disibukkan dengan aktivitasnya masing-
masing, sehingga perlu upaya agar KPPM bisa menjadi darah daging
tidak perlu diawasi satu samalain.Misalnya ketergantungan diawasi
kepsek guru agama, melainkan satu sama lainya saling mengawasi dan
mengingatkan.

h. Faktor pendidik yang belum dapat maksimal menjadi modeling.Misalnya
pada proses implementasi KPPM saat pembelajaran, terkadang antara
guru satu dan yang lain berbeda anjuran. Padahal untuk menangani
anak-anak yang khusus diperlukan adanya kerjasama dari berbagai
guru.agar anak tidak mis-konsepsi.

Pelaksanaan manajemen KPPM, pada dasarnya mengacu pada
standar kendali mutu sebuah program, yaitu: harus ada perencanaan,
diorganisir, dilaksanakan, dievaluasi, dibiayai, dan harus ada tindak lanjut
dari hasil evaluasi yang ada. Pelaksaaan KPPM di Mts Darussalam juga
bagian dari fungsi praktek penanaman nilai, yaitu: Religius (jiwa agama),
kejujuran, kedisiplinan, kepedulian (responsibility), dan keramah-tamahan,
fokus pada aspek moral dan lainya hal .ini diterapkan sekolah dan
ditanamkan pada seluruh siswa dan guru yang ada di sekolah maupun
orang tua dirumah.

Sebagaimana Theodore Resovelt mengatakan : “ To Educate a
person in mind and not in morals is educate a menace to society” (

mendidik seseorang dalam aspek kecerdasan otak dan bukan aspek moral
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adalah ancaman marabahaya kepada masyarakat). Mts Darussalam sebagai
lembaga pendidikan dalam hal ini telah terbukti tidak hanya mendidik
anak dan menekankan pada aspek kognitif saja, tetapi juga menekankan
pada spek moral, terbukti dengan diterapkannya implementasi KPPM.
Proses pelaksanaan KPPM memang tidak semudah yang
dibayangkan tetapi memang itu perlu waktu yang lama. Perlu upaya
bersama untuk dipraktekkan oleh semua pihak sekolah.Peran serta seluruh
pihak dan masyarakat sekolah untuk bekerjasama melaksanakan KPPM
dengan memberdayakan semua aspek termasuk sistem, para pendidik |,
siswa dan orangtua agar mereka bisa melaksanakan KPPM merupakan
upaya yang perlu dipertegas. Pelaksanaan KPPM membutuhkan sinergi
antara orang tua di rumah dengan sekolah. Meskipun pada kenyataannya
terdapat beberapa kekurangan terutama dalam wilayah tindak lanjut

KPPM saat anak dirumabh.



